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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian hasil analisis data serta pengujian hipotesis maka 

dapat diperoleh kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :  

a. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat ROA pada Bank umum 

swasta nasional yang terdaftar di BEI selama periode penelitian tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023. Besarnya pengaruh simultan terhadap ROA sebesar 

91,7 persen, sisanya sebesar  8,3 persen disebabkan oleh variabel diluar 

penelitian. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, 

IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima. 

b. Variabel LDR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Risiko likuiditas yang diukur dengan  

rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA. LDR memberikan kontribusi 

sebesar 0,0144 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 

penelitian kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 
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c. Variabel IPR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 

2019 sampai dengan tahun 2023. Risiko likuiditas yang diukur dengan  rasio 

IPR berpengaruh positif terhadap ROA. IPR memberikan kontribusi sebesar 

0,5041 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 

ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah ditolak.  

d. Variabel NPL memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 

2019 sampai dengan tahun 2023. Risiko kredit yang diukur dengan NPL 

berpengaruh positif terhadap ROA NPL memberikan kontribusi sebesar 0,757 

persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kelima 

yang menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah ditolak. 

e. Variabel APB memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode 

tahunan 2019 sampai dengan 2023. Risiko kredit yang diukur dengan APB 

berpengaruh positif terhadap ROA. APB memberikan berkontribusi sebesar 

0,0004 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 

keempat yang menyatakan bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah ditolak 

f. Variabel IRR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 

2019 sampai dengan tahun 2023. Risiko suku bunga yang diukur dengan IRR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. IRR memberikan kontribusi sebesar 0,09 

persen. Dengan demikian dapat dikatan bahwa hipotesis penelitian keenam 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 

g. Variabel PDN memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 

2018 sampai dengan tahun 2021. Risiko pasar yang diukur dengan PDN 

berpengaruh negatif terhadap ROA. PDN memberikan kontribusi sebesar 0,04 

persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian ketujuh 

yang menyatakan bahwa PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 

h. Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023. Risiko operasional yang diukur dengan BOPO 

berpengaruh negatif terhadap ROA. BOPO memberikan kontribusi sebesar 

89,30 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 
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kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima.  

i. Variabel FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023. Risiko operasional yang diukur dengan FBIR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. FBIR memberikan kontribusi sebesar 2,28 

persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 

kesepuluh yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima. 

j. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA adalah BOPO pada 

BUSN devisa periode riwulann tahun 2019 sampai dengan 2023, karena 

memiliki kontribusi parsial tertinggi diantara variabel bebas yang lain. 

5.2 Keterbatasan penelitian  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak dilakukan uji asumsi klasik, 

sehingga hasil analisis dengan model regresi tidak dapat digunakan sebagai prediksi 

pencapaian ROA pada masa yang akan datang.  

5.3 Saran  

Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut :  

1. Saran bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI  
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a. Pada sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah 

sebesar -0,001 persen untuk PT. Bank Artha Graha Int, Tbk diharapkan 

untuk melakukan peningkatan dalam kegiatan  operasional usahanya agar 

dapat meningkatkan laba yang maksimal. (variabel yang signifikan) 

BOPO dan FBIR  

b. Kepada bank sampel yang memilki rata-rata BOPO tertinggi PT. Bank 

Bukopin, Tbk sebesar 175,76 persen. Disarankan pada tahun berikutnya 

mampu mengefisienkan biaya operasional sehingga peningkatan 

pendapatan operasonal lebih besar dari pada peningkatan biaya operasional 

sehingga dapat meningkatkan laba bank. 

c. Kepada Bank sampel yang memiliki rata-rata FBIR terendah PT. Bank 

Bumi Arta, Tbk sebesar 3,61 persen untuk meningkatkan pendapatan 

operasional selain bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan operasional. 

2. Bagi peneliti selanjutnya :  

a. Diasarankan untuk melakukan uji asumsi klasik, sehingga dapat digunakan 

sebagai prediksi pencapaian ROA pada masa yang akan datang. 

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel bebas LAR, 

CIR, ROE, dan sebagainya. 
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